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Abstract. The site of survey is the process that is used by surveyor. The aim is
the location with choose device wireless that to fit with charater, interference,
with the radio frequency/acces point of reach so’that can implementation net
wireless very well. The site of survey is the step very important in the
implementation net wireless. In using the site of survey software used for
detection the power of signl WLAN at yhe zone that se the variant of standard
such as 802.11b or that is know with WiFi (wireless Fidelity), 802.11a (WiFi5),
and 802.11g is Network Stumbler

Keyword : Site Survey, Wireless, Access Point, Network Stumbler

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Permasalahan

Kemajuan teknologi informasi pada saat ini berkembang seiring dengan
kebutuhan yang menginginkan kemudahan, kecepatan, dan keakuratan dalam
memperoleh informasi. Oleh karena itu kemajuan teknologi informasi harus terus
diupayakan dan ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya. Salah satu kemajuan
teknologi informasi di bidang transmisi data pada saat ini yang berkembang
selain kabel, fiber optic ialah penggunaan perangkat tanpa kabel/WIFI (Wirelless
Fidelity) dalam hal ini Wireless LAN, di mana perangkat Wireless LAN
memungkinkan adanya hubungan para pengguna informasi, walaupun pada saat
kondisi mobile (bergerak). Hal ini memberikan kemudahan kepada para
pengguna informasi dalam melakukan aktivitasnya. Salah satu contoh aplikasi
dari perangkat Wireless pada saat ini ialah pengguna Pocket PC/Palm dan
handphone celullar.

Komputer merupakan salah satu alat yang digunakan sebagai pengolah
data untuk menghasilkan informasi, penggunaanya dapat dikalangan pribadi
maupun lembaga. Salah satu kebutuhan terpenting dalam pengolahan data adalah
proses perpindahan data dari suatu sistem (komputer) ke sistem lain
menggunakan media transmisi atau media penghubung, hal ini dapat dilakukan
apabila sistem tersebut sudah saling terhubung antara satu dengan yang lainnya
(jaringan komputer/ komputer networking).

Wireless merupakan media transmisi berbentuk tanpa kabel (tidak dapat
dilihat dengan kasat mata), salah satu kelebihannya adalah dari segi jangkauan
atau pengiriman data yang sangat luas serta tidak dituntut dengan susunan kabel
yang sangat memusingkan. Teknologi wireless sudah dapat diterapkan diberbagai
tempat baik itu dirumahan, mall, tempat rekreasi, rumah sakit, bandara,
perkantoran, tempat pelatihan atau lembaga pendidikan dengan syarat memiliki
hubungan dengan alat yang terhubung dengan jaringan komputer.



Pemetaan frekuensi signal radio adalah proses pengukuran, perhitungan,
dan penggambaran signal frekuensi dalam jaringan Wireless pada suatu area
tertentu. Salah satu software untuk memetakan frekuensi signal radio yaitu
dengan menggunakan Software Network Stumbler. Dengan software ini bisa
didapatkan hasil frekuensi signal yang akan dipetakan.

Kita semua tahu bahwa dengan perkembangan era WiFi (Wireless
Frequency) alias nirkabel saat ini juga membuat pertumbuhan jumlah Access
Point (AP) semakin banyak. Hanya saja, kalau hanya mengandalkan tool yang
standar (terlebih lagi dengan tool Wireless Network Connection dari Windows)
kita tidak akan mampu untuk mendeteksi AP yang mungkin sinyalnya lemah
untuk memetakannya, ataupun misalnya untuk mendeteksi interference, dan juga
mendeteksi serangan dari sinyal - sinyal wireless pada AP yang kita kontrol.
Salah satu tool yang mungkin bisa dikatakan salah satu yang terbaik saat ini
dalam hal mengatasi kendala - kendala tersebut adalah NetStumbler.

Proses pemetaan frekuensi signal radio/Acces Point ini akan di terapkan
di Universitas Bina Darma. Dimana untuk pengembangan jaringan LAN pada
setiap lantai akan diterapakan dengan menggunakan jaringan Wirelles. Untuk itu
dalam pemasangan Radio/Acess Point harus di perhatikan dan di perhitungkan
dengan tepat mengenai tempat, lokasi dan penempatannya. Adapun tujuan yang
hendak dicapai dalam pemetaan frekuensi signal radio pada Universitas Bina
Darma ini adalah untuk mengetahui tempat dan letak di mana acsess point
sebagai perangkat WIFT itu harus dipasang sehingga mendapatka frekuensi signal
yang baik dan sempurna, sehingga setiap client atau perangkat yang akan
berkomunikasi dapat terhubung dalam jangkauan radio/Access Point ini.

Dari latar belakang masalah di atas maka Peneliti tertarik untuk
mengangkat ke dalam penelitian dengan judul “ Site Survey Analisis Untuk
Pengembangan Jaringan WiFi Menggunakan Network Stumbler”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka dapat ditarik
perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “ Bagaimana memetakan lokasi
kekuatan radio Frekuensi signal/AP sehingga mendapatkan frekuensi signal
device WLAN yang baik dengan menggunakan Software Network Stumbler di
kampus utama Universitas Bina Darma ?”.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar frekuensi dan cakupan signal yang dapat di cakup
serta pemetaan jenis fasiltas dan frekuensi signal yang baik pada WLAN di
Universitas Bina Darma.
1.3.2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pemetaan device dan kekuatan frekuensi radio WLAN di

Universitas Bina Darma.
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2. Dengan mengetahui kekuatan frekuensi dari Radio/Acces Point maka dapat
di tentukan lokasi yang tepat untuk pemasangan device Radio Frekuensi.

3. Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan menjadi bahan
referensi bagi peneliti atau pembaca lain dalam pengembangan jaringan
wireless umumnya.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penulisan penelitan ini ruang lingkup penelitian yang dibahas
hanya dibatasi pada pemetaan kekuatan Signal/strengthening signal dan
geogrdfis device pada WLAN di kampus utama Universitas Bina Darma.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Site Survey

Site Survey adalah teknik untuk mensurvey pada kondisi lokasi untuk
mempersiapkan instalasi dan menentukan device wireless dari lokasi rangkaian
wireless. (Wagito, 2005: 64).

Sumber lain mengatakan site survey adalah teknik untuk mensurvey pada
lokasi tertentu dengan menentukan letak device wireless. Site survey merupakan
langkah yang sangat penting dalam mengimplementasikan jaringan wireless.
(http://www.waverider.com).

Site Survey merupakan proses yang dilakukan oleh surveyor. Tujuannya
adalah memetakan lokasi tertentu dengan menentukan device wireless yang
disesuaikan dengan sifat , interferensi, serta jangkauan frekuensi radio agar dapat
mengimplementasikan jaringan wireless dengan baik. ( Zaenal Arifin, 2002 :87).

Beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam melakukan kegiatan site
survey antara lain:

1. Menganalisis jenis fasilitas
Jenis fasilitas dapat menentukan ukuran, jumlah user, kebutuhan sistem
keamanan, kebutuhan bandwidth, serta penggunaan mesin radio dari device
wireless LAN.

2. Mentukan tujuan dan kebutuhan bisnis
Kita menentukan apa yang diharapkan oleh pengguna jaringan wireless
LAN, sehingga dapat merancang sistem jaringan wireless yang dapat
memenuhi kebutuhan sistem jaringan wireless yang dapat memenuhi
kebutuhan pengguna.

3. Menentukan kebutuhan daya jangkau dan bandwidth yang diperlukan
Kebutuhan daya jangkau dan bandwidth menentukan teknologi yang dapat
diimplementasikan dan tenologi yang digunakan ketika kegiatan site survey
dikerjakan. ( Zaenal Arifin, 2002 :88).

2.2. Analisis

Analisis adalah suatu penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
mengetahui keadaan sebenarnya. (http://id.wiktionary.org/wiki/analisis)

Sumber lain mengatakan analisis adalah sebagai penguraian dari suatu
sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan
maksud untuk mengindentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan,


http://www.waverider.com/

kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan, dan kebutuhan-kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan, dan analisa juga
merupakan suatu tindakan atau kegiatan pengamatan melalui beberapa kegiatan
yang berhubungan dengan permasalahan terhadap objek penelitian dengan cara
mencari informasi, komunikasi, pencatatan secara cermat dan sistematika
tehadap objek penelitian. (Wagito, 2005: 29).

Sumber lain mengatakan analisis adalah sebagai penyelidikan dan
penguraian terhadap suatu masalah untuk mengindentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, dan mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya.
(Winarno Sugeng, 2006: 22).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah suatu
penyelidikan terhadap suatu peristiwa atau kegiatan pengamatan melalui
beberapa kegiatan yang berhubungan dengan permasalahan terhadap objek
penelitian.

2.3. Jaringan Komputer

Jaringan Komputer (Komputer Nework) yang disebut secara singkat
dengan jaringan adalah kumpulan komputer dan alat-alat lain yang saling
dihubungkan secara bersama dengan menggunakan media komunikasi tertentu.
(Wagito,2005 : 09).

Dari uraian diaatas dapat disimpulkan bahwa jaringan komputer adalah
sebuah sistem yang terdidri atas komputer dan perangkat jaringan lainnya yang
bekerja bersama-sama ntuk mencapai suatu tujuan yang sama.

Tujuan jaringan komputer:

1. Membagi sumber daya: contohnya berbagai pemakaian, printer, cpu,
memori, hardisk.

2. Komunikasi, contohnya surat elektronik, instant, messaging, chating.

3. Akses informasi: contohnya Web browsing.

Agar dapat mencapai tujuan yang sama itu setiap bagian dari jaringan
komputer meminta dan memberikan layanan (service). Pihak yang meminta
layanan disebut klien (Client) dan yang memberikan layanan disebut pelayan

(server). (http://id.wikipedia.org/wiki/jaringan komputer).

2.4. Wireless LAN

WLAN (Wireless Local Area Network) adalah sebuah sistem
komunukasi data fleksibel yang dapat di gunakan untuk menggantikan atau
menambah jaringan LAN yang sudah ada untuk memberikan tambahan fungsi
dalam konsep jaringan komputer pada umumnya. Fungsi yang ditawarkan disini
dapat berupa konektivitas yang handal sehubungan dengan mobilitas user.

Dengan teknologi Wireless LAN memungkinkan para pengguna
komputer terhubung tanpa kabel (wirelessly) ke dalam jaringan. Sebuah Laptop
atau PDA (Personal Komputer Memory Card Industry Association) dapat di
gunakan secara mobile mengelilingi sebuah gedung tanpa perlu mencolokkan
(plug in) kabel apapun.

Perkembangan Wireless LAN saat ini cukup menjanjikan dan sangat
popular di kalangan industri baik retail, pelayanan kesehatan, konstruksi, dan lain
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sebagainya. Wireless LAN yang banyak ditemukan di pasaran mengikuti standard
IEEE 802.11. Terdapat tiga varian standard, yaitu 802.11b atau yang dikenal
dengan WiFi (Wireless Fidelity), 802.11a (WiFi5), dan 802.11g. Ketiga standard
tersebut biasa disingkat dengan 802.11a/b/g. Versi Wireless LAN 802.11b
memiliki kemampuan transfer data kecepatan tinggi hingga mencapai 11 Mbps
pada pita frekuensi 2,4 GHz. Versi berikutnya 802.11a, untuk transfer data
kecepatan tinggi hingga mencapai 54 Mbps pada frekuensi 5 GHz. Sedangkan
802.11g berkecepatan 54 Mbps dengan frekuensi 2,4 GHz. (Gunadi, 2006 : 2).

Sumber lain mengatakan Wireless LAN adalah teknologi yang melakukan
proses pengiriman data dengan menggunakan frekuensi radio sebagi media
perantaranya. (Zainal Arifin,2003 :1).

2.5. Keuntungan Wireless LAN
Ketergantungan bisnis terhadap jaringan dan juga perkembangan yang

sangat pesat dari internet, memberikan keuntungan terhadap pengembangan

aplikasi dari Wireless LAN. Saat ini pemanfaatan Wireless LAN telah banyak

digunakan baik untuk aplikasi internal perusahaan (privat) atau untuk lokasi

public (hotspot). Dengan semakin banyaknya pemakaian Wireless LAN, maka

menunjukan bahwa adanya keuntungan yang lebih banyak menggunakan

Wireless LAN di bandingkan kerugiannya. Terdapat beberapa keuntungan yang

didapat dari penggunaan Wireless LAN, diantaranya: (Gunadi, 2006: 4).

1. Modbilitas Tinggi
Wireless LAN memungkinkan client untuk mengakses informasi secara real-
time sepanjang masih dalam jangkauan Wireless LAN, sehingga
meningkatkan kualitas layanan dan produktivitas yang tidak mungkin dapat
diberikan oleh jaringan LAN biasa. Pengguna di manapun berada baik di
area kantor bahkan di area public (hostpot) akan selalu dapat tersambung ke
internet. Dengan demikian akan mendukung komunikasi suara, data, dan
informasi lebih cepat.

2. Kemudahan dan Kecepatan Instalasi
Instalasi Wireless LAN sangat mudah dan cepat tanpa harus menarik dan
memasang kabel melalui dinding atau atap. Kabel digunakan hanya untuk
menghubungkan AP (Access Point) ke jaringan (HUB/switch/router),
sedangkan koneksi dari station (komputer) pelanggan yang terhubung
kejarigan adalah melalui frekuensi radio (wirelessly). Lain halnya, bila
menggunakan wired LAN. Maka setiap station (komputer) yang tersambung
ke jaringan LAN akan memerlukan kabel satu per satu ke HUB/Switc.

3. Fleksibel
Dengan teknologi Wireless LAN sangat memungkinkan untuk membangun
jaringan pada area yang tidak memungkinkan atau sulit untuk dijangkau oleh
kabel. Aplikasi nyata dari Wireless LAN dapat digunakan untuk
menghubungkan LLAN di antara gedung yang berdekatan (aplikasi LAN to
LAN). Contoh penggunaan Wireless LAN yang fleksibel sangat mudah
dideteksi, bila ditunjukan bagi bagian/departemen yang sering mengalami
rotasi.



4. Scalable
Wireless LAN dapat digunakan dengan berbagai topologi jaringan sesuai
dengan kebutuhan instalasi atau spesifikasi. Mulai dari jaringan independent
yang hanya terdiri atas ribuan clien. Proses implementasi Wireless LAN dapat
dilakukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan. Misalnya,untuk tahap
awal hanya memasang 1 AP, kemudian berkembang menjadi beberapa AP
sesuai dengan kebutuhan. (Gunadi, 2006: 6-7).

2.6. Kelemahan Wireless LAN

Selain keuntungan-keuntungan di atas, Wireless LAN juga memiliki
kelemahan atau faktor penghambat. Kelemahan Wireless LAN adalah faktor
keamanan merupakan faktor yang utama sebagai penghambat perkembangan
Wireless LAN.

Kelemahan Wireless LAN lainnya, yaitu pada tingkat kecepatannya.
Pada umumnya Wireless LAN saat ini dapat menyediakan data rate hingga 54
Mbps dan 11 Mbps, namu dalam implementasinya transmisi ini sangat
dipengaruhi juga oleh keadaan lingkungan. Dengan data rate 24 Mbps dan
dengan data rate 11 Mbps akan diperoleh kecepaan berkisar 5.5 Mbps. Faktor-
faktor seperti topologi ruangan, daerah, dan juga cuaca sangat berpengaruh
terhadap kualitas sinyal yang digunakan, mengigat sistem transmisi yang
digunakan adalah medium radio. Selain kecepatan, pengaruh gelombang radio
juga memberikan dampak terhadap delay dari Wireless LAN. (Gunadi 2006:8).

2.7. Device Client Wireless
Client-client Wireless dapat berupa PC, notebook, atau PDA yang
menyediakan perangkat Wireless. Interface-interface yang biasa digunakan pada
client Wireless antara lain :
1. WirelessLAN Card
Wireless LAN Card adalah ETHERNET Card Wireless yang dipasang di slot
PCI pada komputer. Jadi agar sebuah komputer terhubung kesebuah jaringan
Wireless, pada komputer harus terpasang kartu ini.

;c
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Sumber : Membangun Wireless LAN ; Zaenal Arifin,2003

Gambar 2.1. Wireless LAN Card

2. Wireless PCMCIA dan Compact Flash Card
Wireless PCMCIA dan Compact Flash Card adalah sebuah Wireless yang
digunakan pada Komputer jinjing (notebook).



Sumber : Membangun WirelessLAN ; Zaenal Arifin,2003

Gambar 2.2. Wireless PCMCIA dan Compact Flash Card

3. Wireless USB
Wireless USB adalah perangkat alternatif untuk Wireless LAN. Wireless USB
dapat anda gunakan sebagai penganti Wireless LAN Card atau PCMCIA.
Perangkat ini dipasang pada port USB yang terdapat pada komputer atau
notebook anda.

Sumber : Membangun WirelessLAN ; Zaenal Arifin,2003

Gambar 2.3. Wireless USB

4. Mini PCI bus adapter

Perangkat mini PCI bus untuk WIFI notebook berbentuk card yang
ditanamkan didalam case notebook. Berbeda dengan card yang digunakan
pada komputer dengan PCI interface. PCI mini bus adalah slot PCI yang
disediakan pada notebook dan pemakai dapat menambahkan perangkat
seperti WIFI adaptor didalam sebuah notebook. Umumnya perangkat
hardware dengan mini PCI bus tidak dijual secara umum, tetapi model
terbaru seperti pada Gigabyte GN-WIAGO1 dengan kemampuan WIFI Super
G sudah dijual bebas untuk upgrade Wireless adaptor bagi sebuah notebook.
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Gambar 2.4. Mini PCI Bus Adapter

2.8. Access Point

Access Point adalah sebuah device half duplex yang memiliki kepintaran,
seperti device switch. Fungsi dari Acces Point adalah mengirim dan menerima
data, sebagai buffer data antara Wireless LAN, serta berfungsi mengkonversi
sinyal frekuensi radio (RF) menjadi sinyal digital yang akan disalurkan melalui
kabel, atau disalurkan ke perangkat WLAN yang lain dengan dikonversikan ulang
menjadi sinyal frekuensi radio. ( Zaenal Arifin, 2002 :9).

SMN-B49G (Broadband Router) GMN-B41G (Broadband Router)

1

Sumber : www.windowsnetworking.com

M

Gambar 2.5. Access Point GN-B49G dan GN-B41G

1. Keuntungan pada Sistem Access Point

a. Untuk sistem AP dengan melayani banyak PC tentu lebih mudah
pengaturan dan komputer client dapat mengetahui bahwa disuatu ruang
ada sebuah hardware atau komputer yang memancarkan signal Access
Point untuk masuk kedalam sebuah network .

b. Keuntungan kedua bila menggunakan hardware khusus, maka tidak
diperlukan sebuah PC berjalan 24 jam untuk melayani network. Banyak
hardware Access point yang yang dihubungkan ke sebuah hub atau
sebuah jaringan LAN. Dan komputer pemakai WIFI dapat masuk
kedalam sebuah jaringan network.

Cc. Dan sistem security pada model AP lebih terjamin. Untuk fitur
pengaman sebuah Hardware Access Point memiliki beberapa fitur
seperti melakukan block IP, membatasi pemakai pada port dan lainnya.


http://www.obengware.com/tips/2004/wirelessfordummy8h.jpg

Sebuah Access point baik berupa sebuah card WIFI yang ditancapkan pada
slot komputer atau jenis USB card dan lainnya dengan mengaktifkan fungsi
Access point ataupun sebuah alat khusus Access point yang berdiri sendiri
dengan antena dan adaptor power bisa difungsikan sebagai Bridge network,
router (gateway).

Sistem Access point juga diterapkan pada sebuah layanan service. Misalnya
layanan network disebuah terminal airport atau layanan khusus yang dibuat
sebuah service provider untuk internet umumnya mengunakan sistem Adhoc.
Pada sistem layanan tersebut biasanya pemakai WIFI harus login sesuai
ketentuan yang diperlukan dari penyelangara service tersebut.
(http://www.obengware.com/tips/wirelessfordummy.htm)

Contoh pada gambar dibawah ini. Setting tersebut digunakan oleh Windows
dimana pemakai memilih apakah akan terkoneksi ke jaringan bebas misalnya
layanan service internet dari sebuah service provider (ISP), atau untuk
memasuki jaringan dari sebuah network atau melakukan hubungan dengan
komputer lain secara peer to peer.

~ MNetworks to access

% Ay available network [access point prefemed)
" Access point [infrastuctue) networks only

" Computer-to-computer [ad hoc) networks anly

I Automatically connect to non-prefered network.s

Cloze

Gambar 2.6. Advanced

Pemakai dapat memberikan sebuah nama untuk satu alat Access Point. Nama
tersebut dikenal dengan Service Set IDentifier (SSID) atau nama sebuah
network dan dipengaruhi oleh huruf besar kecil (case sensitive). Untuk batas
memiliki panjang maksimum 32 karakter untuk sebuah nama SSID network.
SSID nantinya akan dibawa sebagai nama dari gelombang frekuensi yang
diterima oleh card WIFI lain agar dikenal keberadaannya oleh komputer
lain.

Bila digambarkan secara sederhana, misalnya sebuah komputer dalam
kondisi Access Point mode atau sebuah hardware diberikan nama "pcgue",
maka bisa dibayangkan alat tersebut atau komputer tersebut sedang berteriak
dengan nama PCGUE , dan komputer lain akan mengenal disana ada
network WIFI dengan nama PCGUE sebagai nama SSID.

(http://www.obengware.com/tips/-wirelessfordummy.htm)
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2. Prinsip Kerja Acces Point
Jaringan tanpa kabel sebenarnya tidak sesulit sistem cable network bahkan
lebih mudah. Sistem jaringan WIFI atau Wireless tidak memerlukan
penghubung cable network antar komputer . Bila jenis coax atau UTP cable
memerlukan kabel sebagai media tranfer, dengan Wireless network hanya
dibutuhkan ruang atau space dimana jarak jangkau network dibatasi kekuatan
pancaran signal radio dari masing masing komputer .
Keuntungan dari sistem WIFI , pemakai tidak dibatasi ruang gerak dan hanya
dibatasi pada jarang jangkauan dari satu titik pemancar WIFI. Untuk jarak
pada sistem WIFI mampu menjangkau area 100feet atau 30M radius. Selain
itu dapat diperkuat dengan perangkat khusus seperti booster yang berfungsi
sebagai relay yang mampu menjangkau ratusan bahkan beberapa kilometer
ke satu arah (directional). Bahkan hardware terbaru, terdapat perangkat
dimana satu perangkat Access Point dapat saling merelay (disebut bridge)
kembali ke beberapa bagian atau titik sehingga memperjauh jarak jangkauan
dan dapat disebar dibeberapa titik dalam suatu ruangan untuk menyatukan
sebuah network LAN.
Sebelumnya, perlu diketahui bahwa ada 2 cara menghubungkan antar PC
dengan sistem Wireless yaitu Adhoc dimana 1 PC terhubung dengan 1 PC
dengan saling terhubung berdasarkan nama SSID (Service Set IDentifier).
SSID sendiri tidak lain nama sebuah komputer yang memiliki card, USB
atau perangkat wireless dan masing masing perangkat harus diberikan sebuah
nama tersendiri sebagai identitas.
Kedua jaringan paling umum dan lebih mudah saat ini dengan sistem Access
point dengan bentuk PCI card atau sebuah unit hardware yang memiliki
fungsi Access point untuk melakukan broadcast ke beberapa komputer

client pada jarak radius tertentu. (http://www.obengware.com/tips/wireless-
fordummy.htm)

Jaringan WirlessLAN dapat bekerja pada dua mode yaitu:

1. Mode Ad-Hoc

2. Mode Infrastructure

Adapun jaringan Wirless LAN mode Ad-Hoc sebagai berikut :

i -——___‘H“\\\
R s 2@

Lagptoe

Gambar 2.7. Wirless LAN mode Ad-Hoc
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Sistem Adhoc adalah sistem peer to peer, dalam arti satu komputer
dihubungkan ke 1 komputer dengan saling mengenal SSID. Bila
digambarkan mungkin lebih mudah membayangkan sistem direct connection
dari 1 komputer ke 1 komputer lainnya dengan mengunakan Twist pair
cable tanpa perangkat HUB.

Jadi terdapat 2 komputer dengan perangkat WIFI dapat langsung
berhubungan tanpa alat yang disebut access point mode. Pada sistem Adhoc
tidak lagi mengenal sistem central (yang biasanya difungsikan pada Access
Point). Sistem Adhoc hanya memerlukan 1 buah komputer yang memiliki
nama SSID atau sederhananya nama sebuah network pada sebuah
card/komputer.

Dapat juga mengunakan MAC address dengan sistem BSSID (Basic Service
Set IDentifier - cara ini tidak umum digunakan), untuk mengenal sebuah
nama komputer secara langsung. Mac Address umumnya sudah diberikan
tanda atau nomor khusus tersendiri dari masing masing card atau perangkat
network termasuk network wireless. Sistem Adhoc menguntungkan untuk
pemakaian sementara misalnya hubungan network antara 2 komputer
walaupun disekitarnya terdapat sebuah alat Access Point yang sedang
bekerja.

SSID adalah nama sebuah network card atau USB card atau PCI card atau
Router Wireless. SSID hanyalah sebuah nama untuk memberikan tanda
dimana nama sebuah perangkat berada. BSSID adalah nama lain dari SSID,
SSID diberikan oleh pemakai misalnya "pcsaya" pada komputer yang sedang
digunakan dan komputer lainnya dibuatkan nama "pckamu". Sedangkan
BSSID mengunakan basis MAC address. Jangan terlalu bingung dengan
istilah baru tersebut. Bila sebuah koneksi wireless ingin saling berhubungan,
keduanya harus menggunakan setup Adhoc. Bila disekitar ruangan terdapat
perangkat Access Point, perlu diingatkan untuk mengubah band frekuensi
agar tidak saling adu kuat signal yang memancar didalam suatu ruangan.

(http://www.obengware.com/tips/wirelessfordummy.htm).

s
" T —

" T

g

{
~ 8

-,

i

-\u
/

-

P

}
a -

"

(2]

.
|
K\_
o

/

—

Sumber : www.windowsnetworking.com

Gambar 2.8. Wirless LAN Mode Infra Structure

Sistem Infra Structure membutuhkan sebuah perangkat khusus atau dapat
difungsikan sebagai Access point melalui software bila menggunakan jenis
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Wireless Network dengan perangkat PCI card. Mirip seperti Hub Network
yang menyatukan sebuah network tetapi didalam perangkat Access Point
menandakan sebuah central network dengan memberikan signal (melakukan
broadcast) radio untuk diterima oleh komputer lain. Untuk menggambarkan
koneksi pada Infra Structure dengan Access point minimal sebuah jaringan
wireless network memiliki satu titik pada sebuah tempat dimana komputer
lain yang mencari menerima signal untuk masuknya kedalam network agar
saling berhubungan. Sistem Access Point (AP) ini paling banyak digunakan
karena setiap komputer yang ingin terhubungan kedalam network dapat
mendengar transmisi dari Access Point tersebut.

Access Point inilah yang memberikan tanda apakah disuatu tempat memiliki
jaringan WIFI dan secara terus menerus mentransmisikan namanya - Service
Set IDentifier (SSID) dan dapat diterima oleh komputer lain untuk dikenal.
Bedanya dengan HUB network cable, HUB menggunakan cable tetapi tidak
memiliki nama (SSID). Sedangkan Access point tidak menggunakan cable
network tetapi harus memiliki sebuah nama yaitu nama untuk SSID.

(http://www.obengware.com/tips/wirelessfordummy.htm)

2.9. NetStumbler

NetStumbler merupakan tool yang komplit yand dapat berfungsi untuk
mendeteksi sinyal wireless yang berada dalam jangkauan device wireless Kkita,
bahkan bisa menangkap sinyal yang lebih jauh dari pada yang dapat ditangkap
oleh device wireless standar.

Kita semua tahu bahwa dengan perkembangan era WiFi (Wireless
Frequency) alias nirkabel saat ini juga membuat pertumbuhan jumlah Access
Point (AP) semakin banyak. Hanya saja, kalau hanya mengandalkan tool yang
standar (terlebih lagi dengan tool Wireless Network Connection dari Windows)
kita tidak akan mampu untuk mendeteksi AP yang mungkin sinyalnya lemah,
ataupun misalnya untuk mendeteksi interference, dan juga mendeteksi serangan
dari sinyal - sinyal wireless pada AP yang kita kontrol. Salah satu tool yang
mungkin bisa dikatakan salah satu yang terbaik saat ini dalam hal mengatasi
kendala - kendala tersebut adalah NetStumbler

1 Network Stumbler - [20070715220557]
Ele Edt Yiew Device Window He

DER > ¢E

[ssip Name [ Chan [ Speed | Vendor | Type | Enc..| SNR | Sianal

O M.
w2k 55IDs @ 0030M1AOCE308  BUPATIT 3 1Mbps  Smatbi.. AP WEP 11 8
T Fiers @ 001310%B5F10 IFRC 6 SéMbps  (Fake) AP WEP 28 70

v

Detected Access Point

< >
Ready 2 Ps active. GPS: Disabled 2iz

Gambar 2.9. Main NetStumbler
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Pada gambar diatas kita bisa melihat bahwa ada 2 AP yang terdeteksi
oleh NetStumbler dengan masing masing AP diawali dengan simbol Kunci
Gembok (indikator bahwa AP tersebut memiliki system security WEP/WPA) dan
dibedakan dengan warna yang menunjukkan jangkauan dari AP tersebut. Hijau
berarti sinyal bagus, Kuning berarti sinyal kurang bagus, Merah berarti sinyal
sangat lemah sekali. Ini dapat kita kita buktikan dengan melihat grafik dari sinyal
tersebut dengan cara mengklik pada Tree Menu [Channel] untuk meng-expand
sub menu, klik pada nomor channel, dan klik MAC address dari AP yang ingin
kita lihat grafiknya.

& Network Stumbler, - [20070715220557]

. g

@ 0013109B5F10
@ 003014005308

—
=57 Fiters

& Encryption O

&) Encryption On

8 £35S (4R

8" 1BSS (Peer]

‘4" CF Pallable

8" Short Preamble

g PBCC

8" Short Slat Time {11g)

& Default 5SID

Ready 1 AP active GPS: Disabled

Gambar 2.10. Menu Grafik NetStumbler

Seperti pada contoh diatas, kita melihat bahwa ada 2 AP yang berada
dalam channel yang sama yaitu channel 6 (2.437 Ghz) yang berarti bahwa
kemungkinan untuk terjadi interference sangat besar. Sehingga jika kita adalah
seorang Network Administrator, sangat disarankan untuk merubah channel yang
kita gunakan antara channel 1 (2.413 Ghz) atau 11 (2.462 Ghz). Karena untuk
koneksi nirkabel, channel 1, 6, 11 adalah channel yang paling bagus. Tetapi jika
ketiga channel tersebut tidak memungkinkan, kita tetap bisa menggunakan

channel lainnya. (http:/tianzega.wordpress.com /2007/07/15/ _mengenal-
netstumbler-network-detection-tool/ )

3. ANALISIS DAN RANCANGAN
3.1. Analisis Site Survey
Ada beberapa hal yang perlu dipersipkan dalam melakukan kegiatan site
survey antara lain:
1. Menganalisis Jenis Fasilitas
Jenis fasilitas dapat menentukan ukuran, jumlah user, kebutuhan sistem
keamanan, kebutuhab bandwidth, buget yang ada, serta penggunaan mesin
yang mempengaruhi penggunaan frekuensi radio dari device wireless LAN.


http://tianzega.wordpress.com/
http://en.wikipedia.org/wiki/Netstumbler
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2. Menentukan Loksi-lokasi Acces Point
Cara mudah memulai kegiatan site survey adalah mengambil area tertentu
yang memerlukan jangkauan acces point. Pilih bagian sudut ruangan, lalu
pasangkan sebuah acces point, kemudian tandai titik tersebut. Kemudian,
pindahkan acces point yang semula disimpan di sudut ruangan ke titik yang
telah kita tandai sebelumnya. Anda mungkin perlu memindahkan beberapa
kali supaya dapat menetapkan lokasi terbaik.

3. Menentukan kebutuhan daya jangkau dan bandwidth yan diperlukan
Kebutuhan daya jangkau dan bandwidth menentukan teknologi yang dapat
diimplementasikan dan teknologi yang digunakan ketika kegiatan site survey
dikerjakan. Informasi tentang kecepatan, jangkauan, dan throughput per user
harus ditentukan.

4. Analisis kekuatan signal WLAN dengan megunakan Netstumbler seperti
terlihat pada gambar di bawah ini:

i Network Stumbler - 2007052052144

I 20070528092144

& " Channels
gl = & ssis @ 0213CE000E  pupupen

w0 Filers

Ready "B 1 4P ative GP5: Disabled 11

Gambar 3.1. Halaman Software Netstumbler

3.2. Perlengkapan Sistem
Adapun bahan dan alat yang digunakan dalam Site Survey Analisis
Untuk Pengembangan Jaringan WiFi Menggunakan Software Network Stumbler
sebagai berikut:
1. Sistem Operasi Windows XP
Microsoft Windows XP adalah sistem operasi yang dikeluarkan oleh
Microsoft dengan menyatukan Windows NT yang stabil dan kompatibilasi
yang disempurnakan dari Windows 9x atau Me. Sebagai contoh, Dos mode
yang terdapat pada Windows Me dan Windows 2000, yang mengalami
masalah kompatibilasi dalam menjalankan aplikasi-aplikasi lama, telah
benar-benar dihilangkan dari sistem Windows XP.
2. Acces Point
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Acces Point merupakan sebuah device half duplex yang memiliki kepintaran,
seperti device switch. Fungsi dari Acces Point adalah mengirim dan
menerima data, sebagai buffer data antara Wireless LAN, serta berfungsi
mengkonversi sinyal frekuensi radio (RF) menjadi sinyal digital yang akan
disalurkan melalui kabel, atau disalurkan ke perangkat WLAN yang lain
dengan dikonversikan ualang menjadi sinyal frekuensi radio

Gambar 3.2. Access Point

3. Network Stumbler
Network Stumbler merupakan suatu perangkat lunak yang bisa digunakan
untuk mendeteksi kekuatan signal WLAN pada suatua area tertentu yang
menggunakan varian standard yaitu 802.11b atau yang dikenal denagan WiFi
(wireless fidelity), 802.11a (WiFi5), dan 802.11g. ketiga standard tersebut
biasa nya disingkat dengan 802.11a/b/g.

4. Alat
Adapun alat yang digunakan untuk mensite survey pengembangan jaringan
WIFI di Universitas Bina Darma adalah sebuah Laptop yang memiliki
kapasitas sebagai berikut:
a. Processor Intel Celeron 410 dengan kecepatan 1,46 GHz, 533MHz FSB,

1MB L2 cache. Mobile Intel 940n GML express Chipset

Monitor WXGA wide TFT LCD dengan besar 14.1 inci.

Hardisk berkapasitas 40GB

DVD/CD-RW Combo

Ram berkapasitas 256 MB DDR2

Wireless LAN 802.1b/g

e AN o

3.3. Perancangan Jaringan
3.3.1. TCP /1P (Transmission Control Protocol / Internet Protocol)

TCP / IP merupakan protocol yang digunakan untuk membentuk
komunikasi antar terminal jaringan dengan menentukan bentuk dan cara pesan
yang dikirim. Setiap komputer memiliki keterbatasan perangkat keras. Karena
perangkat keras banyak maka terdapat bermacam-macam konfigurasi hardware
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dan software yang berbeda. Untuk mengatur sistem yang berbeda ini digunakan
TCP/IP yang memungkinkan sistem apapun yang terhubung kedalamnya bisa
berkomunikasi dengan yang lain tanpa harus memperdulikan adanya perbedaan,
sehingga memungkinkan terjadinya hubungan komunikasi yang baik antara
sistem komputer
3.3.2. Koneksi Infra Structure

Pada gambar di bawah ini adalah komponen yang digunakan untuk
komputer dapat saling berhubungan dengan acces point. Cara ini sangat
mendasar dan sama penerapannya pada koneksi network dengan cable UTP.
Seandainya saja komputer anda tidak dapat saling berhubungan, coba periksa
bagian dibawah ini. Dan gunakan Setup Network Wizard untuk menginstall
sistem network dari Windows XP.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Kiik start, klik setinggs, klik network connections.

1
(W setProgram access and Defaules

E———
WA windows Catalog

ﬁ“ ‘windows Update

WinZip

Shorkcut £o Empire Earth

Programs

1=
| £, Documerts >
Search >

-
@ Displays existing network conne

Help and Support helps wou create new ones

B control Panel

Run. ..

=,
L Log off Barkravs. ..

==
@ Turn GFf Computer...

F& start | B gamba [ B2 me bler Help

Gambar 3.3. Menu Network Connections

2. Berikutnya akan Muncul Halaman Network Connections.

£ Network Connections ‘;HE"Z‘

4 Fle Edt  View Favortes Took  Advanced  Help

l &5 € B Poeach Yot E- Q@ o4 S oo

Address | 9 Netwark Connections

v ®e

4| LAN or High-Speed Internet

Network Tasks

Wireless Metwork Connection
] Create anew Mot connected
AR LG} Atheros ARSO0SG Wirsless Ne..,
Set up a home or smal '

affice netark e e e
@ Change Windows Hletwork cable unpligged
Firewal settings aryel Yukon AEEERE BELE

See Also

&9 Hatwiork
Traubleshoaker

Other Places

Gambar 3.4. Halaman Network Connections
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3. Klik Kanan Icom Wireless Network Connections, Pilih Propetis.

£ Network Connections
§ Fle Ede vew Favorites Tooks Advanced Help

] Create anew
connection

£y 5t up 3 home or small Disable
office netwark Localirea Wiew Available Wireless Networks
@ Change windows Metwork cab|
Firewall settings Marvell Vukol
Repair

(99 Viesw avallable wireless
networks Bridge Connections

9 Disable this network,
vice Create Shorkeut

&, Repar this connection

S} Rename this connection Rename

| Change settings of this
connection

Gambar 3.5. Network Connections

4. Berikutnya Muncul Kotak Wireless Network Connections 2 Properties.

L wireless Network Connection Properties

General | wirsless Networks | Advanced

Use windows ta configurs ry wirsless netwark ssttings

Aevailable neteorks

To connect to. disconnect from. or find out more information
sbout wireless metwarks in range. click the buttan belowv.

i wireless Metworks
Prefered netrarks:

Automaticalle connect to available netwerks in the order listed
belows:

A SMC [Sutomatic] Fove up

R nowvella_walenia [Butomatic)

[ aad.. ] [ Remove | [ Properties |

Learn about sstting up wirsless network

configuration.

I oK ] [ cancel |

Gambar 3.6. Halaman Wireless Network Connections

5. Pilih Advanced.

r

Advanced

Metvworks to access
() sy available network, [access paint preferred)
() Access point [infrastructure] networks anly

() Computer-ta-camputer [ad hoc) netwaorks anly

[] Automatically connect to non-prefered networks

Cloze

. Halaman Advanced

Gambar 3

6. Pilih Access Point (Infrastructure) Networks Only
7. Klik Close
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Pilih Wireless Network Connections Properties

Gerneral | wireless Metworks || Advanced

Connect using
| EE Atheros ARS005G wireless Mebwork |

This connection uses the following items

B Client for Microsoft Metworks

4= File and Printer Sharing for Microsaft Metmark.s
4= DoS Packet Scheduler
Internet Protocol [TCPAAP]

Drescription
Transmission Control Protocol/Internet Frotocol. The default
wids area network protocol that provides communication
across diverse interconnected networks.

Show ican in nhatification area when connected
Matify rie when this connection has limited or no connectivity

Cox [ conem ]

Gambar 3.8. Halaman Wireless Network Connection

Pilih Internet Protocol (TCP/IP), pilih Properties

Internet Protocol (TCPAF) Properties

General

“You can get P settings assianed automatically if wour network supports
this capability. Otherwise. you need to ask pour network administrator for
the appropriate [P settings.

¢ Sbtain an TP address automaticalls

(&) U= the Following IP address:

IF address: 10 . 23F . 13 . 199
Subnet mask: 255 . 255 . 255 . 0O
Default gatevaay 10 . 237 . 13 1

() Uiss tha Fallowing DINS sarvar addrassas:
Ereferred DHS server: ho =237 . 4 3

dalternate DMNS server

Advanced. ..

cancel

Gambar 3.9. Halaman Internet Protocol (TCP/IP) Properties

Klik Ok
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3.3.3. Install Network Access point

AP-Access Point
Internal PCl card

g

1333

Gambar 3.10. Acces Point Internal PCI Card

1. Persiapan Access Point Point Active Via Software Vendor

a. Setup pertama anda melakukan instal driver untuk Komputer dengan
perangkat yang akan digunakan sebagai Access Point.

b. Bila anda mengunakan PCI wireless adaptor jenis PCI card atau USB
Internal Wireless pada sebuah komputer, pastikan sisi AP yang diinstall
terlebih dahulu. Lakukan setup pada software untuk mengaktifkan
Access Point (AP) mode, dan bukan dari Windows Network
Configuration

c. Pada software Access Point, anda cukup mengisi nama node network
atau dikenal sebagai SSID. Misalnya pada keterangan gambar dibawah
dinamakan sebagai "pcgue". Setelah anda mengclick Apply, maka Card
Wireless akan mulai melakukan broadcast atau mentramisikan nama
"pcgue" sudah siap untuk koneksi network.

d. Make sure software PCI card in AP- Access Point mode

Launch Canfig Ukilities
IJse Zero Configuration as Configuration kility

Switch to AP Mode

Gambar 3.11. Name PCI Card "pcgue"” to be Access Point Name
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A Gipabyte Access Point Configuration Utility

Conhg | Access Control | WDS | Mac Table | Event Log | Statistics | About |

80211B/GMied ~| TXRale: [Auto | Channel |1 =]

<Use Mac Addiess |  Auth vs. Secuity |

I TxBURST
;LO”Q Preamble <]
]_—]ED:I‘ ™ Mo torwarding among wireless chenis

[ 75 T Hiess
[ T I useShoash
100% ~| I~ Auto Channel Selection at next boot
Defaull | Ay |

Gambar 3.12. Halaman Access Point Configuration Utility

e. Pada posisi ini , Access point anda sudah siap digunakan

Client Mode
Untuk client mode dibagi 2 cara melakukan setup wireless network. Pertama
mengunakan setup dari software vendor dan kedua dari Zero Configuration
melalui Windows
Setelah anda menginstall driver anda untuk client, dan mengaktifkan PCI
card atau USB card maka pada konfigurasi Wireless network akan
menangkap signal dari sebuah Access Point "pcgue”. Anda cukup mengclick
"connect" untuk memberikan signal pada Access Point bahwa PC anda ingin
berhubungan dengan Access Point

.= GbConfig Configuration Utility x|

Profile | Link Status  Site Survey | Statistics | bout |

(

Sio

[ Bssio [ Sig..[ C.. [ Enciy.. | Authent... | Newark T... |

pegus

N

00-0F-EA-91-3C-.. 10.. 1 Naone Unkrawn  Infrastruct.

Dizconnected

Rescan I Cannect l Add to Profile I

[ s ] o« |

Gambar 3.13. Halaman Client received Broadcast

signal From Acces Point
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Bila permintaan koneksi dari komputer anda diterima maka akan
ditampilkan pada gambar dibawah ini (pada nama SSID terlihat tanda).
Tanda centang dalam lingkaran merah menandakan bahwa PC anda diterima
untuk saling berhubungan dengan Access Point. Bila Access Point
mengunakan sistem security, anda juga harus mengetahui jenis proteksi jenis
apa yang digunakan Access Point sebelum komputer anda dapat
berhubungan atau melakukan link network ke Access Point.

x|
Profle | Link Status Site Survey | Statisties | About |
551D | BSSID [ Sig. | €. | Enciy | Authent. | Network T
hpogue 00-0F-EAS1-3C... 86% 1 None  Unknown  Infrastruct..
[Cornected <= pogue Rescan AddiaFroiie |
S I [[REE

Gambar 3.14. Link Komputer
Client Acepted By Wireless Access Point

Cara lain anda dapat mengclick pada bagian Icon network Wireless. Bila
setting pada software Wireless Network anda mengunakan Zero
Configuration maka akan ditampilkan seperti pada gambar dibawah ini.
Selanjutnya anda click pada "Allow me ....." dan komputer anda sudah
terhubung dengan dengan Access Point.

Wireless Network Connection 2 d |

The following wireless netwark(s] are available. To accessz a
wireless network, select it from the list, and then click Connect.

Aailable wirelezss networks:
I_i_
This wireless nebwork i= not secure. Because a nebwork.
! key PAEP] iz not used for authentication or for data

encryption, data sent over thiz network might be subject to
unauthorized access.

™ Allowe me to connect to the selected wirsless networls,
even though it iz not secure

If wou are having difficulty connecting to a netwark., click Advanced.

Advanced. .. I

Cancel I

Gambar 3.15. Halaman Wireless Network Connection 2
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Pada gambar dibawah ini adalah gambar ketika drive antara harddisk
komputer yang mengunakan Access Point terlihat pada pada komputer
client.

~iDix]

File Edit Wiew Favorites Tools Help | ;'f

@Back “id - ? ‘ /- ) search
.ﬂ\gdressl j Vipogue j Go

Folders x ; =

I, DVD{CD-RY Drive (E:) 2l r_/ C
1 Shared Docurments —l
1 error's Documents y

v Metwork Places f‘/ L
i -

b Entire Netwark =t |

] E} Microsoft Windows Network .

0 .
2 {3 M - f‘/ sharedDocs
[ obengware o

S

&3] fmypc(pcgue) - _ -
4] T |

Gambar 3.16. Drive Antara Harddisk Komputer
yang Mengunakan AP

kg

“ Falders ‘

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil

Pada hasil dan pembahasan ini yang dilakukan adalah dengan
menganalisa setiap bagian lantai pada kampus UNIVERSITAS BINA DARMA
dengan menggunakan perangkat lunak bantu Netstumbler versi 0.4.0, adapun
hasil yang di dapat pada site survey ini adalah gambar-gambar yang menunjukan
masing-masing kekuatan signal WLAN. Penempatan Access Point-1 dari hasil
pemetaan ini terletak di lantai satu di tengah-tengah gedung dimana pada ruangan
ini setiap dinding di batasi oleh dinding kaca. Sedangkan Access Point-2 di
letakan di lantai dua dengan posisi agak di sudut dari bangunan utama.

Begitu menjalankan NetStumbler, pilih View > Options... untuk melihat
opsi-opsi yang ditawarkan NetStumbler. Ada beberapa opsi penting di sini yang
harus dipilih agar mendapatkan kinerja yang terbaik. Scan speed dibuat Fast.
Dengan setting ini akan mendapatkan upadate yang lebih akurat mengenai
wireless network yang dapat diamati.

Berikut ini hasil site survey untuk masing-masing lantai dengan
menggunakan sofyware bantu Netstumble. Pada saat site survey di lakukan di
lantai dasar didapatkan kualitas kekuatan signal WLAN dengan kekuatan -73
dbm seperti terlihat pada gambar dibawah ini:
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4 Network Stumbler - [20070415150031]

Ele Edt Yew Device Window belp
& > =) QAT

Tharnel

® 004036A2884C
oW
% 4 SSIDs
o F Firers

Ready

Gambar 4.1. Hasil Site Survey Di Lantai Dasar

4 Network Stumbler - [20070415143451]

) e o “vice  window 1 — &%

DEWE b«
[FFoe B

@ onanssazesac
®

gz a0 ctive P3: Diabled

Gambar 4.2. Hasil Site Survey Di Lantai Satu

twork Stumbler - [20070415143451]

[ 6le tot Yow Devee wndow top

DS« @al®
BN —

& chan
® oosossazBBAC
c

w0 & SED:
o F Fiere

3 00 0
Ready 3 bs active 5, Dissbled

Gambar 4.3. Hasil Site Survey Di Lantai Dua
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Site survey yang dilakukan pada lantai tiga di peroleh kualitas signal
sebesar -75 dbm,

070415143451]
o tielp

R R

Gambar 4.4. Hasil Site Survey Di Lantai Tiga

Pada saat site survey di lantai empat di dapatkan kualitas signal sebesar
-78 dbm, hal ini di sebabkan oleh banyaknya hambatan dan jarak user dengan
acces point semakin jauh hal ini di tunjukan pada gambar di bawah ini.

® ovsoseazeeic
5

Gambar 4.5. Hasil Site Survey Di Lantai Empat

4.2. Pembahasan

Dari Gambar 4.1.di atas menunjukan bahwa kualitas signal yang
diperoleh dari lantai dasar tidak begitu baik hal ini ditunjukan oleh nilai signal
noise sebesar -73 dbm. Hal ini disebabkan jangkauan acces point terhadap user
sangat jauh dan lokasi akses yang dihambat oleh tembok dan pintu kaca di mana
akses point di letakan.
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Pada Gambar 4.2. di atas di lakukan pemindahan uji kualitas signal dari
lantai dasar menuju lantai pertama yang dilakukan secara berkesinambungan/
bertahap tanpa mematikan komputer dan perangkat lunak terlebih dahuly, hal ini
dapat dilihat dari peningkatan kualitas signal dari -73 dbm menjadi -33 dbm.
Pada lantai tersebut pengukuran di lakukan pada hampir seluruh area tersebut
kurang lebih 200m°.

Pada Gambar 4.3. di atas di lakukan pemindahan uji kualitas signal dari
lantai satu menuju lantai dua yang dilakukan secara terus menerus. Dari
pengujian tersebut di dapatkan naik turun nya kualitas signal yang disebabkan
oleh perpindahn user yang terhambat oleh beberapa penghalang yang terbuat
kayu, kaca dan beton. Pada tangga lantai dua di dapatkan kekuatan signal
sebesar -65 dbm sedangkan naik nya kualitas signal didapatkan pada saat
melakukan site survey di lantai dua dengan kualitas signal -32 dbm.

Site survey yang dilakukan pada lantai tiga di peroleh kualitas signal
sebesar -75 dbm, Penurunan ini disebabkan oleh jarak antara user dengan acces
point semakin jauh dan hambatan semakin banyak. Hal ini ditunjukan pada
gambar di bawah ini:

Pada saat site survey di lantai terakhir yaitu di lantai empat di dapatkan
kualitas signal sebesar -78 dbm, hal ini di sebabkan oleh jauhnya posisi access
point dengan user dan semakin banyaknya hambatan dengan acces point ini di
tunjukan pada gambar 4.5.

1. Kendala/hambatan
Penurunan kualitas signal terjadi karena hambatan dan jarak user dengan
acces point yang cukup jauh, penurunan kualitas signal atau hambatan signal
pada penelitian ini dapat di bagi dalam 3 kategori :
a. yang pertama adalah hambatan tingkat pertama/kecil seperti (kayu atau

triplek),

b. yang kedua menengah (tembok),
c. dan yang ketiga hambatan tinggi (kaca atau keramik)

hal ini dapat di lihat pada gambar di bawah ini. Untuk menambah daya
jangkau acces point tersebut di sarankan untuk menambahkan beberapa
acces point pada setiap sudut atau lantai sehingga cakupan dari sinyal dari
access point ini bisa mengcover seluruh lantai dan sudut yang ada pada
Universitas Bina Darma..
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4 Vs

4.6. Gambar Frekuensi Signal Radio Yang Naik Turun

2. Keamanan jaringan
Untuk menghindari penggunaan bandwith dan akses internet secara illegal
dari orang-orang yang hendak mengakses dari jaringan wireless kita melalui
acces Point maka di gunakan beberapa cara dengan penyetingan SSID,
Chanel, Wireless mode, Mode AP, Security dan Restrictions Policy . seperti
terlihat pada gambar dibawah ini sehingga Pengaksesan access point bisa
terkendali dan dapat di monitoring manajemen pengaksesannya.

nethbidar properties

Association | sAuthentication | Connection

Metwork name [SSID): | |

wwdireless netwaork key
T his nebwark requires a key for the following:

Fetwork Suthentication:

Data encyption:

The key is provided far me automatically

[ =1 | [ cane= |

Gambar 4.7. Halaman SSID
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.

1.

Kesimpulan
Dari hasil Site Survey maka dapat disimpulkan bahwa Analisis
Pengembangan Jaringan WIFI di Universitas Bina Darma dalam bentuk
analisis Diagram Grafik seperti yang ditunjukan pada pembahasan diatas
dapat di implementasikan.

2. Kualitas signal frekuensi dapat diketahui dengan memetakan kekuatan signal
dari maing-masing lantai dan hambatan- hambatan apa yang di hadapi.

3. Perangkat lunak Netstumbler berperan sangat maksimal dalam memetekan
kualitas signal pada seluruh area lantai.

5.2. Saran

1. Sangat disarankan pada saat menggunakan NetStumbler, kita sambil berjalan
untuk memberikan informasi sinyal yang lebih akurat.

2. Untuk memperluas daya jangkau frekuensi signal radio frekuensi/access
point kita harus memperbanyak memasang acces point pada setiap lantai.

3. Hendaknya untuk pengembangan lebih lanjut menggunakan metode visi
wave site survey, agar hasil yang didapat tepat dan lebih baik, karena metode
konvensional yang di gunakan masih banyak terdapat kekurangan.
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